
 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I Kesimpulan 

 Pada penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait bagaimana 

penerimaan Milenial dan GenZ mengenai keterlibatan anak-anak dalam konten 

Crowdfunding pada live tiktok @rahmatjahyagheya., khalayak cenderung pada 

posisi dominan dengan mamaknai penggalanngan dana berbasis sosial media 

merupakan inovasi baru bagi pantiasuhan yang sedang membutuhakan secara 

langsung, namun dengan adanya inovasi ini beberapa dari mereka melihat adanya 

konten yang meterlibatkan anak-anak dalam konten penggalangan dana. Sedangkan 

informan pada posisi opposite, memaknai penggalangaan dana bisa jadi tempat 

pemanfaatan dengan melibatkan keadaan anak-anak untuk menggalangankan dana, 

dan disisi lain terdapat posisi negosiasi, memaknai penggalangan dana merupakan 

medium eksploitasi pada hak anak, tetapi dengan kondisi mereka saat ini, ingin 

menunjukkan sisi cerita mereka dalam penggalangan dana, bukan tempat 

mengeksploitasi. 

 Hal ini terlihat dari tiga topik pembahasan analisah, antara lainya 

Penggalangan Dana Jalur Media sosial Tiktok, Keterlibatan Anak dalam Mencari 

Donasi dan Tiktok menjadi medium eksploitasi terhadap hak anak-anak yang 

berujung terabaikan. Dalam pembahasan ini terlihat tiga posisi yang membedakan 

dalam posisi dominan,negosiasi,dan oposisi dari informan.  

Sebagian informan, menilai bahwa keterlibatan anak-anak dalam konten 

crowdfunding dapat memberikan dampak positif jika dilakukan dengan 
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transparansi dan niat yang baik. Di sisi lain,informan yang memiliki pandangan 

lebih kritis, mereka menyoroti bahwa anak-anak sering kali dijadikan "daya tarik" 

untuk menarik simpati publik. Menurut mereka hal ini bisa merasa eksploitasi, 

dapat mengabaikan hak anak untuk tumbuh dalam lingkungan yang aman dan bebas 

dari tekanan sosial. Terdapat informan yang  menekankan pentingnya perlindungan 

anak dari paparan berlebihan di media sosial, mengingat potensi pelanggaran 

privasi dan eksploitasi yang dapat merugikan perkembangan mereka. 

Namun menurut informan lain berpendapat, keterlibatan anak-anak dalam 

konten crowdfunding di media sosial membawa implikasi yang kompleks. Di satu 

sisi, anak-anak sering digunakan sebagai elemen visual yang kuat untuk menarik 

perhatian dan empati publik. Seperti yang dinilai oleh beberapa informan, anak-

anak panti asuhan bisa mendapatkan manfaat dari eksposur ini karena 

meningkatkan kesadaran publik akan kebutuhan mereka. Namun, eksposur ini juga 

dapat mengarah pada eksploitasi jika tidak dikelola dengan bijak. 

Kemudian TikTok memiliki potensi besar untuk menjadi medium yang 

mendukung penggalangan dana, tetapi juga rawan digunakan untuk 

mengeksploitasi hak anak-anak. Informan juga menyoroti bahwa keterlibatan anak-

anak dalam konten yang berlebihan dapat mengabaikan hak mereka untuk 

menikmati masa kecil yang normal. 
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V.II Saran  

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian mengenai keterlibatan anak dalam konten Crowdfunding 

@rahmatjahyagheya di TikTok dapat dikaji dengan menggunakan metode 

penelitian Reception Analysis. Nantinya peneliti dapat menginterpretasikan satu 

persatu simbol dan lambang yang ditampilkan dalam konten-konten penggalangan 

dana dalam live tiktok @rahmatjahyagheya. Sehingga harapannya selain dapat 

mengetahui penerimaan khalayak, peneliti juga dapat mengetahui makna baik 

secara implisit maupun eksplisit pesan dalam konten-konten tersebut. 

 

V.2.2 Saran Sosial  

 Penelitian  ini memberikan bagaimana masyarakat memandang 

penggalangan dana dalam media sosial dan keterlibatan anak-anak dalam konten 

crowfunding. Pandangan ini terlihat dalam teori yang telah dipaparkan dan juga 

pendapat para informan dalam penelitian ini. Peneliti berharap melalui penelitian 

ini khalaak dapat semakin tanggap dan memahami fenomena penggalangan dana 

yang ada di media soial dan masyarakat sekitar. 
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